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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kebahasaan yang bertujuan untuk Mendeskripsikan
bentuk-bentuk fi il Amr yang terdapat dalam surah Maryam dan mendeskripsikan makna
fi’il Amr yang terkandung dalam surah Maryam dalam tinjauan pengkajian morfologi
(Shorof)) dan semantik (ilmu ma’ani). Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi
dan dokumentasi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
analisis data kualitatif melalui tiga alur kegiatan utama yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk-bentuk f: il
Amr yang terdapat dalam surah Maryam ditemukan ada delapan bentuk yang tersebar
dalam 19 ayat yaitu Jadl, Vsiadl, o xdl) Jad1 a8l 1358 a8 328 yang terdapat dalam ayat 5,
6, 10, 11, 12, 16, 25, 26, 35, 36, 39, 41, 43, 46, 65, dan 75. Bentuk fi il Amr yang paling
banyak ditemukan adalah dﬁ\ dengan jumlah data sebanyak sepuluh data sedangkan yang
paling minim ialah '3i8 )58 dan J=8 dengan masing-masing satu data. (2) Makna fi il
Amr yang terkandung dalam surah Maryam ditemukan sebanyak enam makna yaitu
makna Hagiqi (makna asli), Ad-Du’a (Permohonan/doa), Al-lrsyad (Mengarahkan), Al-
Ibahah (Membolehkan), Al-Imtinan (Pemberian nikmat), dan Al-/’tibar (Mengambil
Pelajaran). Makna fi’il Amr yang paling banyak ditemukan adalah makna Haqiqi
sebanyak sembilan data sedangkan yang paling minim ialah Al-Imtinan dan Al-/tibar
dengan masing-masing satu data.

Kata kunci: fi il amr, bentuk, makna, surah maryam, morfosemantik

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya memahami Al-Qur’an khususnya
fi’il amr dalam surah Maryam dengan menggunakan tinjauan Morfosemantik. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk (1) mendeskripsikan bentuk-
bentuk fi il Amr yang terdapat dalam surah Maryam, dan (2) mendeskripsikan makna fi ‘il
Amr yang terkandung dalam surah Maryam.

Al-Qur’an penting untuk dipahami karena Al-Quran merupakan pedoman dan
pegangan hidup bagi umat Islam (Dewi, 2016). Memahami ayat dan kandungan Al-
Qur’an merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Allah menganugerahkan akal dan
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pikiran kepada manusia agar manusia memikirkan dan memahami apa-apa yang Allah
turunkan di alam semesta ini, salah satunya ialah Al-Qur’an yang dijadikan sebagai
pedoman hidup oleh umat Islam dan merupakan kitab suci yang agung, mukjizat terbesar
yang Allah turunkan kepada nabi Muhammad Saw. (Zaedi, 2019).

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dengan menggunakan bahasa
Arab. Salah satu cabang ilmu yang dipelajari dalam bahasa Arab ialah Ilmu Ma’ani. I[lmu
Ma'ani ialah kaidah-kaidah untuk mempelajari kesesuaian antara konteks pembicaraan
dengan situasi dan kondisi sehingga sesuai dengan maksud dan tujuan yang diinginkan
(Haniah, 2013).

Kata dalam Bahasa Arab terbagi menjadi tiga yaitu isim, fi’il dan harf (Al-
Mutarjim, 2015). Pembagian Fi’il (kata kerja) menurut Daud (2018), dilihat dari segi
waktu dan bentuknya fi’il terbagi kepada: Fi’il Madhi untuk waktu lampau, Fi’il
Mudhori’ untuk saat ini atau nanti, dan Fi il Amr, digunakan sebagai kata kerja perintah.
Amr atau kata perintah termasuk dari bagian ilmu ma’ani pada pembahasan al-Insya’ at-
Thalabi. Amr yaitu meminta (menuntut) pelaksanaan suatu perbuatan dari orang yang
lebih tinggi kedudukannya (posisinya) kepada orang yang lebih rendah. Dikenal juga
dengan nama perintah (instruksi). Dalam hal ibadah, dari Allah kepada hambanya, atau
Rasul kepada ummatnya (Al-Jarim & Amin, 2020, p. 251).

Pada penelitian ini, hal yang menjadi fokus peneliti adalah fi il Amr dalam surah
Maryam. Surah Maryam merupakan satu-satunya surah di dalam Al-Qur’an yang
menggunakan nama wanita. Surah Maryam mengandung banyak kisah didalamnya yang
dapat dipelajari dan diambil hikmahnya, diantaranya: kisah Nabi Zakaria dan Nabi
Yahya, kisah Maryam dan Nabi Isa, kisah Nabi Ibrahim dan ayahnya, kisah Nabi Musa,
kisah Nabi Ismail, kisah Nabi Idris, dan balasan bagi orang-orang kafir dan keselamatan
bagi orang-orang bertakwa (Paramita, 2013). Fi il Amr banyak sekali ditemukan di dalam
Al-Qur’an termasuk juga pada surah Maryam. Hal ini sangat penting untuk dikaji agar
dapat memahami hal-hal yang diperintahkan untuk dilaksanakan dan hal-hal yang
diperintahkan untuk dihindari.

Penelitian tentang fi il Amr telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu antara
lain oleh Maulana (2019) dengan judul penelitian “Analisis Kalimat Perintah (Amr) pada
Surah Yasin dalam Terjemahan Al-Qur’an Bacaan Mulia HBJ”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk amr berjumlah 12 yang bermakna haqiqi, peneliti
menemukan tujuh ayat sedangkan dari bentuk amr bermakna balagi bermakna li-irsyad
(saran) peneliti menemukan lima ayat. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
tersebut adalah: perbedaan surah.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mutaillah (2015) dengan judul “Nilai-Nilai
Edukasi Siyag Al-Amr dalam Qs. Al-Baqgarah (Analisis Perspektif [lmu Balaghah)”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa makna siyag al-amr terbagi dua yaitu ada yang
bermakna asli dan ada yang keluar dari makna aslinya, siyag al-amr yang keluar dari
makna aslinya dapat diketahui dengan konteks ayat atau garinahnya. Adapun makna lain
dari siyag al-amr dalam Qs. Al-Bagarah adalah makna doa, irsyad (petunjuk/nasihat),
ibahah (kebolehan), ta jiz (melemahkan), tahgir (menghina), takhyir (pilihan). Adapun
perbedaannya dengan penelitian ini ialah (1) perbedaan surah dan (2) penelitian tersebut
meneliti hanya dari segi balaghahnya atau semantiknya saja sedangkan penelitian ini
meneliti dari segi morfosemantiknya yakni dari segi shorof dan ilmu ma’ani/balagahnya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muhammad (2021) dengan judul “Al-Amru
dalam Al-Qur’an (Kajian Morfosintaksis dalam surah Al-Kahfi)”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat 2 bentuk kata Amr (perintah) dalam surah Al-Kahfi yaitu
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bentuk kata kerja Amr (perintah) dan Fi'il Mudhori' melekat padanya Lam J Amr
(perintah) di awal kata. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah: (1)
perbedaan surah dan (2) penelitian tersebut meneliti dari segi Morfosintaksisnya yakni
dari segi shorof dan i’rab/nahwunya sedangkan penelitian ini meneliti dari segi
Morfosemantiknya yakni dari segi shorof dan ilmu ma’ ani/balagahnya. Sedangkan
persamaannya ialah sama-sama meneliti tentang fi il Amr dalam Al-Qur’an.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan judul penelitian ini yaitu Analisis “Analisis Makna F1’il Amr dalam
Al-Qur’an Al-Karim Surah Maryam: Suatu Tinjauan Morfosemantik” maka jenis
penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kebahasaan. Menurut Mahsun (2005)
penelitian Bahasa adalah penelitian yang sistematis, terkontrol, empiris, dan Kritis,
terhadap objek sasaran yang berupa bunyi tutur atau bahasa.

Desain penelitian pada peneltian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Disebut
penelitian deskriptif kualitatif karena adanya prosedur penelitian yang menghasilkan
data-data deskriptif berupa kata-kata baik lisan maupun tulisan.

Data merupakan bahan penelitian yang diteliti. Menurut Arikunto (2019) data
merupakan hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Data dalam
penelitian ini ialah Fi’il Amr atau kata perintah. Sedangkan Sumber data dalam penelitian
menurut Arikunto (2019) adalah Subjek di mana data dapat diperoleh. Sumber data dalam
penelitian ini ialah Surah Maryam yang terdiri atas 98 ayat dan merupakan surah ke-19
dalam Al-Quran.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik: (1) Teknik
observasi (teknik baca), merupakan langkah awal yang dilakukan dalam kegiatan
observasi dengan membaca dan mempelajari objek yang akan diteliti yaitu fi il Amr yang
terdapat dalam surah Maryam, dan (2) Teknik dokumentasi (teknik catat), ialah teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan cara mencatat data yang termasuk
bentuk-bentuk fi’il amr dan maknanya yang terdapat dalam surah Maryam.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini ialah peneliti sebagai instrumen kunci,
yaitu peneliti sendiri yang bertindak mengumpulkan data dan mengolah data. Adapun
instrumen pendukungnya berupa kartu data dan alat tulis menulis yang akan mendukung
dan membantu dalam proses pengumpulan data. Sedangkan Teknik pemeriksaan
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: (1) ketekunan
pengamatan dan (2) pengecekan pakar.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis data berupa metode deskriptif kualitatif. Miles dan Huberman dalam Saleh (2017)
mengemukakan bahwa dalam analisis kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan, yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut:

1. Reduksi data, dalam reduksi data diadakan seleksi data sehingga diperoleh data
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang terkumpul diklasifikasikan sesuai
dengan tiap bagian guna mendapatkan kartu data yang selanjutnya dapat
digunakan untuk proses selanjutnya.

2. Penyajian data, dalam proses ini data-data yang diperoleh adalah fi il Amr dalam
surah Maryam ayat 1-98. Data disajikan dalam bentuk deskriptif sebagaimana
adanya.
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3. Penarikan kesimpulan, dalam proses ini semua hasil dari analisis fi il Amr dalam
surah Maryam ayat 1-98 ditarik kesimpulan, sehingga memudahkan pembaca
dalam membaca hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bentuk-bentuk

fi’il amr dan makna fi’il amr yang terdapat di dalam Al-Qur’an surah Maryam. Data
disajikan dalam bentuk tabel yang memuat empat aspek utama yaitu (1) Ayat, yang
memuat data fi il amr; (2) data, berupa lafadz fi il amr; (3) bentuk fi il amr; dan (4) makna
fi'il amr.
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat 23 kata fi’il amr pada surah Maryam yang
tersebar dalam 19 ayat. Ditinjau dari segi bentuk fi'il Amrnya, ditemukan ada delapan
bentuk fi'il amr dalam surah Maryam yaitu (1) bentuk Jadl sebanyak 10 data, (2) bentuk
) sladl sebanyak satu data, (3) bentuk ;.12 sebanyak tiga data, (4) bentuk J=8) sebanyak tiga
data, (5) bentuk =8 sebanyak dua data, (6) bentuk ! 313 sebanyak satu data, (7) bentuk
Jadl sebanyak satu data, dan (8) bentuk J—=3 sebanyak dua data. Temuan ini sejalan
dengan teori Ismail (2016) dari sisi keseluruhan bentuk fi’il amr. Adapun rincian bentuk
fi’il amr berdasarkan dhomir, hal ini sesuai dengan Razin (2017).

Sedangkan dari segi makna fi’il Amrnya, ditemukan sebanyak enam makna yaitu
(1) makna Hagiqi (makna asli) sebanyak Sembilan data, (2) Ad-Du’a (Permohonan/doa)
sebanyak tiga data, (3) Al-lrsyad (Mengarahkan) sebanyak tujuh data, (4) Al-lbahah
(Membolehkan) sebanyak dua data, (5) Al-Imtinan (Pemberian nikmat) sebanyak satu
data, dan (6) Al-I'tibar (Mengambil Pelajaran) sebanyak satu data. Makna-makna dalam
hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Maulana (2019) dalam surah Yasin dan
Mutaillah (2015) dalam surah Al-Bagarah.

1. Bentuk-bentuk Fi’il Amr dalam Al-Qur’an Surah Maryam
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a. Bentuk ‘_}iﬁ}i
Terdapat 10 data fi’i/ amr yang termasuk dalam bentuk L}:‘a’\ yaitu §ES yang
terdapat pada ayat 12, Jf 5l pada ayat 16, 41, 51, 54, dan 56, J’{ pada ayat 35, jé.d’;*
pada ayat 46, s pada ayat 65, dan Ji pada ayat 75.

°

Data: 45
| VY Gia AT A0 575 ST AL 20 |

Kata flémerupakan fi'il Amr tsulatsi mujarrad yang berwazan atau

berbentuk *43 karena berasal dari kata 446 — Jsf yang berwazan 1k — &
berdhomir &7, Bentuk fi’il amr dari kata tersebut ialah f\ié’i yang kemudian
diringankan bentuknya menjadi A4, Bentuk  AZini sepola dengan contoh yang
dikemukakan oleh Daud (2020) bahwa kalimah 3 merupakan bentuk ringan dari
kalimah asalnya yaitu 343,

b. Bentuk \313:9"

Data: sl

was 3

| R e Y R ST ISE INE
Kata \ji’fc}i merupakan fi’il Amr tsulatsi mujarrad yang berwazan atau berbentuk

\"jiif\‘ karena berasal dari kata X3 — 45 yang berwazan ‘Jai: — =5 berdhomir ri\
Dan menjadi &1 apabila berdhomir &3,
c. Bentuk ‘5%1
Terdapat tiga data fi'il amr yang termasuk dalam bentuk g&ﬁ yaitu szfu yang
terdapat pada ayat 25, L;'f dan gji yang terdapat pada ayat 26.

Data: (s}

Yo Lua Ul elie Lk IR ¢ aay ol (5545

Kata szi merupakan fi’il Amr tsulatsi mujarrad yang berwazan atau berbentuk
;4431 karena berasal dari kata % — $ yang berwazan (s — <5 berdhomir o
Dan menjadi 3 apabila berdhomir &t

Dalam kaidah I’lalnya, kata tersebut aslinya ialah y¢s — ;& yang mengikuti

s,

wazan ‘}x& — [J= kemudian diidghamkan menjadi 3 — . Adapun bentuk fi’il
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amrnya ialah jj.ﬁ yang diidghamkan menjadi f.i’ﬂ kemudian mengalami i’/al dengan
membuang hamzah washal yang berada di awal kata sehingga menjadi %4 apabila ia

berdhomir &3, dan apabila ia berdhomir <57 maka menjadi cs33.

Hal tersebut sesuai dengan kaidah yang dijelaskan oleh Nadhir dalam Mashito
(2020) bahwa apabila ada dua huruf sejenis atau hampir sama makhrajnya berkumpul
dalam satu kalimat, maka huruf yang pertama harus diidghomkan pada huruf yang
kedua, setelah menjadikan huruf yang hampir sama makhrajnya serupa dengan huruf
yang kedua karena beratnya pengulangan.

. Bentuk J.aé\

Terdapat dua data fi’i/ amr yang termasuk dalam bentuk Ju\ yaitu & yang
terdapat pada ayat 5 dan :J=>I pada ayat 6 dan 10.
Data: JJa=!
| Vo Ui Jul Gl a0 165 YT Stile QB Agle 3 Jadl & 06 |
Kata ;J=>) merupakan fi il Amr tsulatsi mujarrad yang berwazan atau berbentuk
*x3| karena berasal dari kata =% — -|a* yang berwazan ’Jai; — a5 berdhomir &3,
. Bentuk uJ-«-%\

Terdapat dua data /i il amr yang termasuk dalam bentuk é”‘ yaitu df\ dan L;Js

yang terdapat pada ayat 26.
Data: 23_}3‘
gt (a0 &% ) 18 ‘h‘ M‘ e uua Gla e (585 0l (IS8

,,,,,,

Kata dﬁ\ merupakan fi’il Amr tsulatsi mujarrad yang berwazan atau berbentuk

yéi\ karena berasal dari kata <52 — &% yang mengikuti bentuk Haks — e

.

berdhomir w\ Dan menjadi &+%) apabila berdhomir &
. Bentuk \}1:;9
Data: !5
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2w

Kata 13> merupakan fi’il Amr tsulatsi mazid biharfin yang berwazan atau

berbentuk \jlu karena berasal dari kata &M’} — CM yang berwazan }x& - J.u

berdhomir (J;,\ Dan menjadi = apabila berdhomir i
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g. Bentuk Ja&‘
Data: )M
T Gsle3 Y A Ak B 2h s DAYT (ot 3 300Nl a5 28 Dl
Kata 55! merupakan fi’il Amr tsulatsi mazid biharfin yang berwazan atau

berbentuk st\ karena berasal dari kata 42 — 33\3? yang berwazan :}u; — Jg‘
berdhomir &7,
h. Bentuk J.-.M
Terdapat dua data fi’il amr yang termasuk dalam bentuk Jw\ yaitu @\ yang
terdapat pada ayat 43 dan )«La\ pada ayat 65.
Data: &)

[ G SRl e LA T e GG B Sl ]

Kata C“ merupakan fi’il Amr tsulatsi mazid biharfain yang berwazan atau

berbentuk ;s karena berasal dari kata &% — | yang mengikuti bentuk a2 -
!xizsberdhomir &3

2. Makna Fi’l Amr dalam Al-Qur’an Surah Maryam
a. Makna Hagqiqi

Data: 3l

T Gshe s Y b Al 8 ahy HaNT Gl 3 %Al a5 g Dl

Artinya:
Berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan ketika segala perkara telah
diputus, sedangkan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman.

Lafadz .51 (Berilah peringatan) dalam ayat tersebut menunjukkan makna

perintah yang sebenarnya. Yakni Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk
memberikan peringatan kepada orang-orang Kkafir tentang hari penyesalan atau hari
kiamat.

Mutakallim pada ayat ini adalah Allah Swt. sedangkan mukhatabnya adalah
Nabi Muhammad Saw. Sebagai mutakallim kedudukan Allah lebih tinggi daripada
Nabi Muhammad yang berkedudukan sebagai mukhatab (hamba). Oleh karena itu,
makna fi’il amr pada ayat ini adalah bermakna hagiqi atau mengandung makna
perintah yang sebenarnnya.

Selain lafadz 347 (Berilah peringatan), terdapat juga lafadz lainnya yang

bermakna haqiqi yaitu Lafadz 5?3\ (Ceritakanlah) pada ayat 16, 41, 51, 54, dan 56,
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L;j.}é (Katakanlah) pada ayat 26, uf (Jadilah) pada ayat 35, dan JQ (Katakanlah) pada
ayat 75.

Makna Ad-Du’a
Data: Ca
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Artinya:
Sesungguhnya aku khawatir terhadap keluargaku sepeninggalku, sedangkan
istriku adalah seorang yang mandul. Anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu.

Lafadz . (Anugerahilah) dalam ayat tersebut menunjukkan makna Ad-Du’a

atau permohonan. Yakni permohonan Nabi Zakaria kepada Allah Swt agar
dianugerahi seorang anak. Sehingga dalam konteks ayat tersebut Nabi Zakaria bukan
memerintahkan Allah untuk memberikannya seorang anak melainkan beliau berdoa
dan memohon kepada Allah Swt.

Mutakallim pada ayat ini adalah Nabi Zakaria sedangkan mukhatabnya adalah
Allah. Sebagai mutakallim kedudukan Nabi Zakaria lebih rendah (hamba) daripada
Allah yang berkedudukan sebagai mukhatab. Oleh karena itu, makna fi il amr pada
ayat ini adalah ad-Du 'a, yaitu permohonan atau permintaan yang disampaikan dalam
bentuk fi’il amr.

Selain lafadz & (Anugerahilah), terdapat juga lafadz lainnya yang bermakna

Ad-Du’a yaitu lafadz :|2>! (Jadikanlah) pada ayat 6, dan ’|=>| (Berilah) pada ayat
10.

Makna Al- Irsyad

of W,

Data: ! s7eew
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Artinya:

Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia memberi isyarat
kepada mereka agar bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan petang.

Lafadz 13>~ (Bertasbilah kalian) dalam ayat tersebut menunjukkan makna Al-

Irsyad yaitu mengarahkan atau membimbing. Pada ayat ini Nabi Zakaria bukan
hanya sekadar memerintahkan kaumnya untuk bertasbih melainkan ia mengarahkan
dan membimbing kaumnya agar senantiasa bertasbih kepada Allah Swt. pada waktu
pagi dan petang.

Selain lafadz 3> (Bertashilah kalian), terdapat juga lafadz lainnya yang
bermakna Al-Irsyad yaitu lafadz sz_i (Goyangkanlah) pada ayat 25, 51_’;_2\
(Sembahlah) pada ayat 36 dan 65, &.9_*_"_" (Tkutilah Aku) pada ayat 43, z;/j_é.;i\j
(Tinggalkanlah Aku) pada ayat 46, »a%\ (Berteguh hatilah) pada ayat 65.
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Makna Al-lbahah

Data: ul?
AT B asio e S0 B3 ) (Jofé AT 2l G G B e (5385 (0005 8
Y1 L) a5
Artinya:

Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat seseorang, katakanlah,
‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa (bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih.
Oleh karena itu, aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.””

Lafadz u_L_% (makanlah) dalam ayat tersebut menunjukkan perintah yang

bermakna Al-Ibahah atau membolehkan. Sehingga maksud dari ayat tersebut ialah
malaikat Jibril membolehkan Maryam untuk memakan buah kurma yang tersebut.
Mutakallim pada ayat ini adalah Malaikat Jibril sedangkan mukhatabnya adalah
Maryam.

Selain lafadz ‘_55.? (makanlah), terdapat juga lafadz lainnya yang bermakna Al-

Ibahah yaitu lafadz ;3% (minumlah) pada ayat 26.

Makna Al-Imtinan

Data: ‘s,e
T G e 3 E5T ) (L 1aT Sl e 5 WG 5385 (215 8
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Artinya:

Makan, minum, dan bersenanghatilah engkau. Jika engkau melihat seseorang,
katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa (bicara) untuk Tuhan Yang Maha
Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada havri ini.’”

Lafadz g_;J._s (bersenanghatilah) dalam ayat tersebut menunjukkan perintah

yang bermakna Al-Imtinan atau pemberian nikmat. Pemberian nikmat tersebut
berupa rahmat dari Allah yakni kelahiran putranya.

Makna Al-I’tibar

Data: >
VY Ly pRA1 4351 535 Sl 5 (s
Artinya:

(Allah berfirman,) “Wahai Yahya, ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu
dengan sungguh-sungguh.” Kami menganugerahkan hikmah kepadanya

(Yahya) selagi dia masih kanak-kanak.

Lafadz J& (ambillah) dalam ayat tersebut menunjukkan makna Al-/ tibar atau

mengambil pelajaran. Maksud dari ayat tersebut ialah Allah tidak hanya memerintah
Nabi Yahya untuk mengambil kitab Taurat itu melainkan memerintahkannya untuk
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mempelajari kitab Taurat dengan sungguh-sungguh dan mengambil hikmah atau
pelajaran dari kitab tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian serta pembahasan yang telah
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bentuk dan makna fi il Amr dalam surah Maryam
sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk fi’il Amr yang terdapat dalam surah Maryam ditemukan ada 8 bentuk
yang tersebar dalam 19 ayat yaitu Jadl, )il o ladl Jas) o lxd) 13ies a8 (e yang
terdapat dalam ayat 5, 6, 10, 11, 12, 16, 25, 26, 35, 36, 39, 41, 43, 46, 65, dan 75.
Bentuk fi’il Amr yang paling banyak ditemukan adalah (-3 dengan jumlah data
sebanyak sepuluh data sedangkan yang paling minim ialah 13128 13128 dan Jadi
dengan masing-masing satu data.

2. Maknafi’il Amr yang terkandung dalam surah Maryam ditemukan sebanyak 6 makna
yaitu makna Haqiqi (makna asli), Ad-Du’a (Permohonan/doa), Al-lrsyad
(Mengarahkan), Al-Ibahah (Membolehkan), Al-Imtinan (Pemberian nikmat), dan Al-
I'’tibar (Mengambil Pelajaran). Makna fi’il Amr yang paling banyak ditemukan
adalah makna Hagiqi sebanyak sembilan data sedangkan yang paling minim ialah
Al-Imtinan dan Al-/tibar dengan masing-masing satu data.
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